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Abstract: First year undergraduete students need high subjective well-
being to reduce the negative emotions they feel. This research aims to
study the effect of optimism and religiosity on subjective well-being
among first year undergraduete students. Having correlational
quantitative design, this research involving 250 first year students at
three Bojonegoro universities as a sample which is taken by quota
sampling technique. There are four instruments used, namely
satisfaction with life scale (SWLS), scale of positive and negative
experiences (SPANE), life orientation test-revised (LOT-R) and
Centrality Religiosity Scale (CRS). Data were analyzed using multiple
linear regression. The result shows that partially optimism and
religiosity have a significant effect on subjective well-being. Besides,
both optimism and religiosity contribute forming subjective well-
being. Contribution of the two variables shows that other variables can
be used for further research.

Keywords: subjective well-being; optimism; religiosity

Abstrak: Mahasiswa tahun pertama membutuhkan subjective well-
being yang tinggi untuk mengurangi emosi-emosi negatif yang
dirasakan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
optimisme dan religiusitas terhadap subjective well-being. Rancangan
penelitian ini  menggunakan kuantitatif korelasional dengan
melibatkan 250 mahasiswa tahun pertama di tiga perguruan tinggi
Bojonegoro. Pengambilan sampel menggunakan quota sampling. Ada
empat macam inStrument yang digunakan yaitu satisfaction with life
scale (SWLS), scale of positive and negative experiences (SPANE), life
orientation test-revised (LOT-R) dan Centrality Religiosity Scale (CRS).
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa optimisme dan religiusitas
masing-masing menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap
terbentuknya subjective well-being. Optimisme dan religiusitas juga
bersama-sama berkontribusi terhadap subjective well-being.
Pengaruh kedua variable mengimplikasikan bahwa mahasiswa
membutuhkan upaya mempertahankan optimisme dan mengasah
religiusitasnya untuk mlain yang bisa digunakan untuk meningkatkan
subjective well-being.

Kata kunci: subjective well-being; optimisme; religiusitas
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Pendahuluan

Memasuki dunia perguruan tinggi mahasiswa dituntut untuk menghadapi perubahan
besar dalam hidupnya (Prihartono dkk. 2018). Tantangan yang dialami mahasiswa tingkat
pertama adalah perubahan teknik belajar dan lingkungan sosial (Rahayu & Arianti, 2020). Selain
itu, mahasiswa tingkat pertama merasakan adanya perubahan peran menjadi individu paling
tua dengan memegang kekuasaan di bangku sekolah menengah selanjutnya menjadi individu
yang paling muda di perguruan tinggi (Hernandez, 2017). Permasalahan lain yang juga muncul
dalam masa transisi tersebut adalah tingkat emosi negatif yang cenderung lebih tinggi (Olivas,
2017).

Menurut Faizah dkk., (2020) mahasiswa tingkat pertama di Indonesia cenderung
merasakan emosi negatif dan kepuasan hidup yang rendah. Penelitian yang dilakukan oleh
Imania (2018) juga menyatakan bahwa mahasiswa tahun pertama belum sepenuhnya bahagia.
Sejumlah penelitian yang dilakukan di Indonesia menunjukkan subjective well-being
mahasiswa tahun pertama rendah dan terus menurun karena adanya hambatan yang harus
dihadapi (Hasibuan dkk., 2018; Herlena & Seftiani, 2018). Rendahnya subjective well-being
mahasiswa tahun pertama mengakibatkan penurunan prestasi akademik dan meningkatkan
keinginan untuk putus sekolah (Ardiansyah & Aulia, 2021).

Menurut Alfinuha & Nuqul (2017) penurunan subjective well-being mahasiswa
dikarenakan tantangan dan hambatan yang dialami. Berbagai permasalahan psikologis sering
mempengaruhi tingkat rendahnya subjective well-being yang dialami mahasiswa tingkat
pertama (Augesti dkk., 2015). Kondisi pandemi yang ada juga menimbulkan gejala psikologis
pada sebagian mahasiswa, sehingga mempengaruhi tingkat rendahya subjective well-being
mahasiswa (Puteri, 2020). Masalah atau hambatan yang dialami mahasiswa tingkat pertama
akan menimbulkan gangguan psikologis (Akmal, 2018). Hasil survei yang dilakukan dokter
spesialis kedokteran jiwa Indonesia pada mahasiswa semester satu perguruan tinggi di kota
Bandung menunjukkan 30,5% mahasiswa depresi (Reni, 2019) serta rendahnya prestasi
akademik (Adha dkk., 2020).

Periode transisi yang dialami mahasiswa tahun pertama cenderung mengevaluasi
kehidupanya kurang memuaskan sehingga memunculkan emosi negatif yang berpengaruh
terhadap rendahnya subjective well-being (Yovita & Asih, 2019). Ketika mahasiswa mengalami
kehidupan yang kurang memuaskan, mereka akan mengevaluasi subjective well-being yang
rendah (Denovan & Macaskill, 2017). Selain itu, mereka juga beresiko mengalami depresi,
hilangnya kepercayaan diri serta harapan (Julika & Setiyawati, 2019). Sejumlah penelitian
lainnya juga menunjukkan tingkat subjective well-being mahasiswa tahun pertama yang rendah
dan semakin menurun. Penelitian Coninck dkk. 2019; Andini & Maryatmi, 2020). Namun,
Penelitian Habib dkk., (2018) justru menunjukkan tingkat kepuasan mahasiswa lebih tinggi
pada tahun-tahun awal perkuliahan.
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Subjective well-being merupakan penilaian individu berdasarkan kognitif dan afektif
yang berkaitan dengan pengalaman hidupnya (Diener, 2009; Nefertiti & Handadari, 2018).
Subjective well-being menyangkut respon emosional dan penilaian atas kepuasan hidup
2022/5/29. Tingginya tingkat subjective well-being akan mempengaruhi kepuasan hidup dan
meningkatkan emosi positif (Akhtar, 2019; Dewi & Nasywa, 2019; Diener & Chan, 2011).
Sebaliknya, subjective well-being rendah dapat memunculkan kecemasan dan emosi yang tidak
menyenangkan (Diener & Tay, 2015). Tinggi rendahnya subjective well-being individu
berdasarkan penilaian inidvidu terhadap suatu peristiwa yang dialami (Diansari, 2016).

Optimisme merupakan salah satu faktor yang dapat meningkatkan subjective well-being
(Megawati, Lestari, & Lestari, 2019). Optimisme membuat individu memiliki harapan dan
eskpektasi lebih baik di masa mendatang sehingga memiliki dorongan yang kuat untuk
melawan berbagai kesulitan dalam hidup (Carver dkk., 2010; Lestari & Fajar, 2020) dan lebih
cepat move on dari kesulitan atau kegagalan (Seligman, 2006; Nathania & Edwina, 2018).
Selanjutnya Segerstrom dkk.. (2017) mempercayai optimisme sebagai kepercayaan individu
mencapai hasil yang baik meskipun dalam situasi yang sulit. Suryaningsih (2016) meyakini
bahwa individu yang optimis tidak pernah terpuruk atas kegagalan yang terjadi dan cenderung
fokus untuk bangkit dari kegagalan tersebut.

Thanoesya dkk. (2016) menyatakan bahwa individu yang bersikap optimis cenderung
mencari cara untuk menyelesaikan masalah, menghentikan pemikiran negatif serta yakin akan
kemampuanya. Individu yang optimis akan sangat mungkin untuk merasakan subjective well-
being yang baik (Liu dkk. 2018). Berdasarkan penelitian-penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya, menunjukkan hasil bahwa optimisme berpengaruh positif secara signifikan
terhadap subjective well-being (Ariska dkk., 2021; Dewi & Rahayu, 2020; Duy & Yildiz, 2019;
Gomes & lzzati, 2021; Novrianto & Marettih, 2018). Namun, penelitian yang dilakukan oleh
Safithri & Nawangsih, (2021) menunjukkan bahwa optimisme tidak berpengaruh terhadap
subjectie well-being.

Religiusitas juga banyak dilihat dalam sejumlah penelitian sebelumnya sebagai faktor
yang dapat meningkatkan subjective well-being individu. Individu yang religius cenderung
merasa bahagia dan puas dengan kehidupanya karena individu mengerjakan dan menjalani
segala aktifitas tanpa ada beban yang di rasakan (Karim, 2018). Selain itu, individu yang religius
meletakkan agama sebagai pengarah dalam kehidupan dan petunjuk dari setiap perilakunya
(Rakhmat, 2010; Basri, 2017). Religiusitas merupakan tingkat pengetahuan dan pemahaman
inidvidu terhadap agama yang dianutnya (Glock & Stark, 1970; Rahmawati, 2017). Religiusitas
yang dimiliki individu dapat dilihat dari tingginya pengetahuan serta kepercayaan terhadap
agamanya serta frekuensi individu melaksanakan perintah agama yang dianut (Ancok & Suroso,
2011, Risnawati dkk.., 2019).

Religiusitas digambarkan sebagai keadaan dalam diri yang memicu perilaku positif pada
diri individu sesuai kadar keyakinannya terhadap agama (Rakhmat, 2007; Prayogo, 2018).
Religiusitas memiliki nilai penting dalam kehidupan yang dapat menunjang individu untuk
menghadapi tantangan hidup yang berat dan mampu meningkatkan subjective well-being
individu (Putra, 2015). Sejumlah penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa religiusitas
berkorelasi positif terhadap subjective well-being (Abdel-Khalek & Ahmed, 2019; Aghababaei,
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2018; Muzakkiyah, 2016; Ru'iya dkk., 2020; Tina & Utami, 2016). Tingkat subjective well-being
individu yang tinggi diakibatkan karena adanya religiusitas. Namun, ada penelitian yang
menunjukkan bahwa religiusitas tidak mempengaruhi subjective well-being (Bodogai dkk.,
2018).

Dari hasil wawancara dan observasi yang dilakukan, menunjukkan beberapa mahasiswa
mengalami subjective well-being yang rendah dan ada juga yang merasakan subjective well-
being yang cukup baik. Status mahasiswa tahun pertama bagi mereka adalah suatu tantangan
yang cukup besar. Sejumlah mahasiswa sering mengalami cemas, putus asa, dan merasa tidak
percaya diri. Tuntutan-tuntutan yang mereka alami juga sering menimbulkan permasalahan
psikologis yang mengakibatkan kurangnya kepuasan hidup dan kebahagiaan.

Berdasarkan uraian yang telah disampaikan, terlihat bahwa subjective well-being pada
mahasiswa tingkat pertama penting untuk dipelajari lebih dalam. Fenomena subjective well-
being yang semakin menurun pada mahasiswa tingkat pertama dapat menyebabkan rasa putus
asa hingga kehilangan minat untuk melanjutkan pendidikanya (Bistolen & Setianingrum, 2020).
Penelitian ini akan melihat pengaruh optimisme dan religiusitas terhadap subjective well-being
mahasiswa tingkat pertama. Kontribusi penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan
upaya mengatasi kondisi menurunnya subjective well-being pada mahasiswa tingkat pertama.
Selanjutnya, langkah antisipatif dapat diterapkan sedini mungkin untuk meningkatkan
subjective well-being para mahasiswa.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif korelasional dengan analisis regresi
linier berganda, karena peneliti ingin melihat optimisme sebagai variabel independen (X1) dan
religiusitas (X2) terhadap subjective well-being mahasiswa tingkat pertama sebagai variabel (Y).
Tujuan penelitian ini adalah mengetahui pengaruh optimisme dan religiusitas terhadap
subjective well-being. Sampel dalam penelitian berjumlah 250 mahasiswa tahun pertama
dengan populasi 1.219 mahasiswa yang diambil dengan teknik quota sampling. Menurut Puteri
(2020) uji-uji statistik akan sangat efektif jika diterapkan pada sampel yang jumlahnya 30 s/d
60 atau dari 120 s/d 250, bahkan jika sampelnya lebih dari 500, tidak direkomendasikan untuk
menerapkan uji statistik. Sehingga sampel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 250
mahasiswa, yang merupakan mahasiswa tahun pertama di tiga perguruan tinggi Bojonegoro.
Pengambilan data penelitian dilakukan dengan menyebarkan kusioner online melalui link
google form. Instrumen yang digunakan untuk mengukur variabel subjective well-being
menggunakan dua skala yaitu satisfaction with life scale (SWLS) yang disusun oleh Diener dkk.,
(1985) dan scale of positive and negative experiences (SPANE) yang dikembangkan oleh Diener
dkk., (2009). Instrument satisfaction with life scale untuk mengukur aspek kognitif dari
subjective well-being dan scale of positive and negative experiences untuk mengukur aspek
afektif. Variabel optimisme diukur menggunakan skala life orientation test-revised (LOT-R) yang
disusun oleh Scheier dkk., (1994). Pengukuran variabel religiusitas menggunakan skala dari
Huber & Huber (2012) yaitu Centrality Religiosity Scale (CRS). Nilai uji reliabilitas Swls 0.854,
Spane-P sebesar 0.784, Spane-N 0.792, optimisme sebesar 0.706, dan religiusitas 0.718.
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Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji regresi ganda untuk melihat
pengaruh dua variabel atau lebih.

Hasil

Data yang diperoleh kemudian diuji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, uji
heterokedastisitas dan uji multikolinearitas dilakukan sebelum uji regresi ganda. Hasil uji
normalitas untuk semua variable penelitian adalah lebih besar dari 0.05 yang berarti data
variabel subjective well-being, optimisme, dan religusitas berdistribusi normal.

Tabel 1
Hasil Uji Normalitas

Variabel Sig.
Subjective Well-Being .062
Optimisme .059
Religiusitas .068

Selanjutnya, berdasarkan uji heterokedastisitas yang telah dilakukan, diperoleh nilai
signifikansi pada variabel optimis sebesar 0,138 > 0,05 dan siginifikansi pada variabel
religiusitas sebesar 0,508 > 0,05. Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa kedua variabel
independent tidak mengandung adanya heterokedastisitas.

Tabel 2
Hasil Uji Heterokedastisitas

Model T Sig.
(Constant) 4.174 .000
Optimis -.1489 .138
Religiusitas -.663 .508

Selanjutnya hasil uji multikolinearitas yang telah dilakukan, menunjukkan bahwa variabel
optimis dan religiusitas mendapatkan nilai tolerance sebesar 0,980 > 0,10 dan VIF sebesar
1.020 < 10,00 yang artinya bahwa variabel optimis dan religiusitas tidak terjadi
multikolinearitas.

Tabel 3
Hasil Uji Multikolinearitas

Collinearity statistic

Variabel Tolerance VIF Keterangan
Optimisme .980 1.020 Tidak terjadi
Religiusitas .980 1.020 multikolinearitas

Hasil uji regresi ganda menunjukkan nilai F-hitung 30.501 dan taraf signifikansi sebesar
0,000. Hal ini berarti bahwa terdapat pengaruh optimisme dan religiusitas terhadap subjective
well-being mahasiswa tingkat pertama. Hasil koefisien determinasi pada variabel optimisme
dan religiusitas diperoleh nilai sebesar 0,198 yang berarti pengaruh variable optimisme dan
religiusitas terhadap subjective well-being adalah sebesar 19,8%.
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Tabel 4
Hasil Uji Regresi
Statistic Value
F 30.501
P .000
R2 .198

Adapun hasil uji parsial masing-masing variable adalah signifikansi 0.000 optimisme
dengan subjective well-being, dan signifikansi 0.002 religiusitas dengan subjective well-being.
Nilai signifikansi < 0,05 menunjukkan pengaruh yang signifikan dari optimisme terhadap
subjective well-being. Demikian pula dengan variabel religiusitas yang juga menunjukkan
pengaruh signifikan terhadap subjective well-being.

Tabel 5
Hasil Uji T
B T Sig.
Optimis 375 6.641 .000
Religiusitas .182 3.138 .002
Diskusi

Berdasarkan hasil uji regresi ganda menunjukkan bahwa kedua variabel optimisme dan
religiusitas berpengaruh terhadap terbentuknya subjective well-being. Optimisme dan
religiusitas mahasiswa yang tinggi cenderung membuat mereka merasakan subjective well-
being yang cukup baik. Optimis dan religiusitas mahasiswa diyakini berkontribusi dalam
pembentukan subjective well-being. Penelitian yang dilakukan oleh Srivastava & Singh (2015)
juga menyatakan bahwa optimisme merupakan variabel yang sangat penting untuk mencapai
subjective well-being, dan religiusitas juga dianggap mempunyai peran penting dalam
memberikan kontribusi terhadap pembentukan subjective well-being (Muzakkiyah, 2016).

Hal tersebutjuga didukung oleh penelitian Azizah (2020) menyatakan bahwa optimisme
berhubungan secara signifikan dengan subjective well-being. Penelitian Wani & Khan (2015)
juga menyatakan adanya korelasi yang signifikan antara religiusitas dengan subjective well-
being dimana semakin tinggi tigkat religiusitas yang dimiliki akan semakin baik pula kondisi
subjective well-being yang dirasakan. Aghababaei (2018) juga menjelaskan dalam penelitianya
bahwa tingkat religiusitas yang dimiliki inidvidu dapat mempengaruhi tingginya taraf
subjective well-being serta individu mampu untuk bertahan di situasi sulit. Garvin & Adhi (2021)
juga menyatakan bahwa optimisme dapat meningkatkan subjective well-being dari aspek
kognitif maupun emosional.

Selanjutnya, hasil analisis data secara parsial menunjukkan variabel optimisme
berpengaruh terhadap subjective well-being. Sikap optimis yang dimiliki mahasiswa membantu
mereka memiliki subjective well-being yang layak. Penelitian serupa yang dilakukan oleh
Novrianto & Marettih (2018) menyatakan adanya hubungan antara optimisme dengan
subjective well-being, dimana optimis yang tinggi membuat individu memiliki pandangan dan
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pikiran positif terhadap segala sesuatu sehingga berpeluang lebih besar merasakan subjective
well-being yang baik. Dewi & Rahayu (2020) dalam penelitianya juga menyatakan bahwa
optimisme berpengaruh positif terhadap pembentukan subjective well-being.

Mahasiswa yang optimis lebih merasa sejahtera daripada individu yang pesimis yang
cenderung lebih banyak menunjukkan sisi negatifnya. Optimisme yang dimiliki
menggambarkan tingkat kemampuan mereka dalam mengatasi masalah, mampu mengelola
stres, serta dorongan positif dalam kondisi sulit. Hal itu juga dikatakan oleh penelitian
sebelumnya dimana individu yang optimis cenderung merasakan subjective well-being yang
lebih baik (Scheier dkk. 2001; Serrano dkk. 2020). Penelitian Gomes & lIzzati (2021) juga
menyatakan bahwa sikap optimisme individu yang stabil menunjukkan tingkt subjective well-
being yang tinggi meskipun individu tersebut berada dibawah tekanan.

Analisis terhadap variable religiusitas terhadap subjective well-being juga menunjukkan
pengaruh yang signifikan. Religiusitas yang dimiliki mahasiswa membuat mereka lebih tenang
dalam keadaan apapun dan menjadikan strategi coping, sehingga hal itu membuat mereka
merasakan subjective well-being yang cukup baik. Penelitian yang dilakukan oleh Ru'iya dkk.,
(2020) juga menyatakan bahwa religiusitas berpengaruh positif terhadap subjective well-being.
Tina & Utami (2016) juga menyatakan bahwa sikap religius menjadikan individu memiliki
subjective well-being yang lebih baik.

Religiusitas yang dimiliki dapat membuat individu mampu menghadapi situasi sulit dan
mengatasi perubahan hidup yang menyebabkan stres. Hal ini juga didukung oleh Abdel-Khalek
& Ahmed (2019) dalam penelitiannya yang menyatakan bahwa sikap religius mampu
mengurangi dan merubah aspek-aspek negatif menjadi positif sehingga memunculkan
kebahagiaan dan kepuasan pada diri individu. Dengan demikian, religiusitas diyakini mampu
untuk meningkatkan subjective well-being (Diener, 2000; Shiah dkk., 2016). Penelitian yang
dilakukan Metia (2021) juga melihat bahwa religiusitas yang dimiliki individu dapat
meningkatkan subjective well-being individu.

Simpulan

Berdasarkan pembahasan yang telah dipaparkan, maka dapat disimpulkan bahwa
optimisme dan religiusitas berkontribusi terhadap subjective well-being mahasiswa tingkat
pertama. Pengaruh positif menunjukkan bahwa masing-masing variabel bebas juga
berkontribusi dalam peningkatan subjective well-being mahasiswa. Mahasiswa dengan
optimisme dan religiusitas yang tinggi memperkecil kemungkinan subjective well-being yang
dimiliki rendah. Optimis yang dimiliki mahasiswa dapat membantu mereka dalam
meningkatkan subjective well-being dengan berpikir positif terhadap segala sesutau serta
kemmapuan untuk bangkit dari masalah. Kemudian, religiusitas yang dimiliki mahasiswa
membantu mereka dalam meminimalisir aspek negatif menjadi aspek positif maka akan
memunculkan kesejahteraan pada diri individu, sehingga dapat disimpulkan bahwa optimisme
dan religiusitas dapat menjaga kestabilan subjective well-being individu.

Temuan penelitian ini, berimplikasi pada pentingnya memiliki optimisme dan
religiusitas yang baik pada mahasiswa tahun pertama. Optimisme dan religiusitas yang dimiliki
mampu memberikan efek untuk meningkatkan subjective well-being. Mahasiswa dapat
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mengasah optimisme dengan cara menanamkan pikiran dan harapan positif, memiliki
keyakinan tinggi dan pandangan luas sehingga diharapkan dapat memunculkan emosi-emosi
positif. Perilaku yang dapat meningkatkan religiusitas adalah mengikuti acara-acara
keagamaan, mempertebal keyakinan dan lebih taat dalam menjalankan perintah Tuhan. Hal ini
dilakukan agar mahasiswa merasakan ketenangan, kesejahteraan, dan kebermaknaan hidup.
Peluang bagi peneliti selanjutnya juga untuk memprediksi variabel lain yang dianggap dapat
memprediksi variabel subjective well-being.
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